
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tinjauan pustaka 

1. Gigi 

a. Struktur Gigi   

Secara mikroskopis gigi manusia terdiri dari jaringan keras dan 

jaringan lunak. Jaringan keras terdiri dari jaringan email, dentin, dan 

sementum. Email adalah bagian luar yang melindungi dentin. Dentin 

adalah bentuk pokok dari gigi dan bagian terbesar dari gigi. Sementum 

adalah bagian dari jaringan gigi dan termasuk juga bagian dari jaringan 

periodontium karena menghubungkan gigi dan tulang rahang dengan 

jaringan yang terdapat di selaput periodontal (Harshanur., 2012). 

b. Warna Gigi  

Warna normal gigi desidui adalah putih kebiru-biruan, sedangkan 

warna normal gigi permanen adalah kuning keabu-abuan, putih keabu-

abuan, dan putih kekuning-kuningan. Warna gigi tersebut ditentukan oleh 

translusensi dan ketebalan email, ketebalan dan warna dentin yang 

melapisi dibawahnya, dan warna pulpa. pertambahnya usia akan 

menyebabkan email menjadi lebih tipis kerana abrasi atau erosi, dan 

dentin akan menjadi lebih tebal karena deposisi dentin sekunder dan 

reparatif yang menghasilkan perubahan warna (Grossman dkk., 2010).  

c. Perubahan warna gigi 

Perubahan dapat terjadi pada saat atau setelah terbentuknya email 

dan dentin (Walton dan Torabinejad., 2008). Klasifikasi perubahan 
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warna gigi atau pewarnaan diklasifikasikan menjadi dua, yaitu 

pewarnaan intrinsik dan pewarnaan ekstrinsik (Grossman dkk., 2010).  

Pewarnaan intrinsik adalah noda yang terdapat di dalam email 

dan dentin yang disebabkan oleh penumpukan atau penggabungan bahan 

di dalam struktur-struktur seperti noda tetrasiklin, yang apabila masuk 

kedalam dentin akan menjadi translusensi email. Perubahan warna 

instrinsik dapat terjadi selama periode perkembangan gigi misalnya 

dentinogenesis imperfekta, dan setelah perkembangan gigi selesai 

misalnya nekrosis pulpa. Diskolorisasi ekstrinsik adalah noda pada 

permukaan luar gigi yang bersifat lokal seperti noda yang berasal dari 

tembakau, noda teh (Grossman., 2010).    

Walton dan Torabinejad (2008) menyatakan penyebab perubahan 

warna gigi dapat dibagi mejadi dua yaitu, karena noda alamiah dan 

pewarnaan iatrogenik. Penyebab noda alamiah pada gigi bisa disebabkan 

noda yang  berada pada permukaan gigi yang berikatan dengan struktur 

gigi setelah erupsi atau pun akibat dari defek email atau karena cedera 

trauma. Contoh cedera noda alamiah adalah nekrosis pulpa, perdarahan 

intrapulpa, metamorfosis kalsium, defek perkembangan. Penyebab 

pewarnaan iatrogenik disebabkan oleh berbagai macam bahan kimia dan 

bahan yang dipakai di kedokteran gigi. Contoh pewarnaan iatrogenik 

adalah perubahan warna karena perawatan endodonsi dan restorasi 

korona.  

 



9 
 

d. Interpretasi warna gigi 

Ahmad (2006) menyatakan bahwa interpretasi warna gigi dapat 

digunakan dengan menggunakan berbagai instrumen yaitu, shade guide, 

spectrophotometer, colorimeter, dan kamera digital yang dilengkapi red, 

green, blue (RGB) devices.  

Penggunaan instrumen konvensional seperti shade guide dinilai 

kurang akurat dalam menginterpretasikan warna karena persepsi terhadap 

warna setiap praktisi berbeda, dimana hal tersebut dipengaruhi 

keterampilan dari praktisi itu sendiri (Basavanna dkk., 2013). 

Penggunaan instrumen berbasis teknologi seperti 

Spectrophotometer, colorimeter, dan kamera digital yang dilengkapi red, 

green, blue (RGB) devices dinilai lebih akurat dan lebih konsisten 

dibandingkan shade guide karena dalam menggunakan instrumen 

berbasis teknologi tidak terpengaruhi oleh kemampuan mata praktisi, 

pencahayaan, dan lingkungan (Kwon dkk., 2009). 

Spectrophotometer merupakan instrument paling akurat 

dibandingkan colorimeter dan kamera digital yang dilengkapi red, green, 

blue (RGB) devices. Colorimeter dinilai kurang akurat karena data relatif 

mudah untuk dimanipulasi oleh pengguna sedangkan kamera digital yang 

dilengkapi red, green, blue (RGB) devices dinilai kurang akurat karena 

interpretasi software sangat bergantung pada kualitas gambar (Ahmad., 

2006). 
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Cara kerja dari spectrophotometer dalam mengukur warna gigi 

terdiri beberapa proses, yaitu cahaya dijatuhkan pada permukaan email 

tiap spesimen melalui suatu optical fiber. Cahaya yang mengenai email 

sebagian dipantulkan dan sebagian lain diserap oleh pigmen-pigmen 

yang terdapat pada gigi, termasuk pigmen warna. Sebagian cahaya yang 

dipantulkan tadi sebagian ditangkap oleh alat untuk kemudian dihitung 

yang nantinya akan menghasilkan nilai dE*ab. Nilai dE*ab adalah nilai 

total refleksi cahaya pada gigi yang dilakukan penyinaran. Nilai warna 

gigi (dE*ab) yang rendah menunjukkan bahwa pigmen dalam gigi 

terserap semakin banyak, sehingga specimen gigi akan menjadi lebih 

putih (Ascheim dan Dale., 2001). 

 

 

Gambar 1. Spectrophotometer UV-2401-PC 
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2. Pemutihan Gigi 

a. Sejarah Pemutihan Gigi 

Bleaching adalah suatu prosedur pemutihan kembali gigi dan 

merubah warna gigi sampai mendekati warna gigi asli dengan perbaikan 

secara kimiawi yang tujuannya mengembalikan estetik gigi seseorang. 

Bleaching sudah mulai populer sejak abad 19 (Riani dkk., 2015).  

Sundoro (2005) menyatakan, pemutihan gigi nonvital juga sudah 

mulai diperkenalkan sejak tahun 1848. Tahun 1864 telah dilaporkan 

pemutihan gigi nonvital menggunakan chlorine dari kalsium 

hidrokhlorida dan asam asetat yang merupakan oksidator kuat, namun 

ada bahan yang lebih efektif yaitu piroson, superoksol dan sodium 

dioksid yang ketiga bahan tersebut mengandung hidrogen peroksida. 

Hidrogen peroksida dianggap lebih aman dan efektif digunakan untuk 

pemutihan gigi pada masa tersebut.  

b. Bahan Pemutih Gigi 

Oksidator dan reduktor dapat digunakan sebagai bahan pemutih 

gigi. Oksidator lebih banyak digunakan dan tersedia di pasaran. 

Oksidator yang banyak digunakan di adalah cairan hidrogen peroksida, 

karbamid peroksida, dan natrium perborat (Walton dan Torabinejad., 

2008). Bahan oksidator lain yang dapat digunakan yaitu asam oksalat 

(Greenwall., 2001). 

Hidrogen peroksida merupakan oksidator yang kuat dan tersedia 

dalam berbagai konsentrasi. Konsentrasi yang paling umum digunakan 
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adalah konsentrasi 30% sampai 35% (superoxol, perhydrol). Cairan ini 

memiliki konsentrasi yang tinggi dan harus ditangani dengan hati-hati 

karena tidak stabil, cepat melepas oksigen dan dapat meledak jika tidak 

disimpan di lemari pendingin. Hidrogen peroksida juga menimbulkan 

efek terbakar saat berkontak dengan jaringan (Walton dan Torabinejad., 

2008).  

Karbamid peroksida atau yang dikenal dengan urea hidrogen 

peroksida tersedia dalam berbagai konsetrasi antara 3% sampai 15%. 

Konsentrasi yang umum tersedia di pasaran adalah konsentrasi 10% 

dengan PH rata-rata 5 sampai 6,5 (Walton dan Torabinejad., 2008). 

Karbamid peroksida dengan konsetrasi 10% mengandung 3,6% hidrogen 

peroksida dan 6,4% urea yang umum digunakan pada prosedur home 

bleaching. Konsentrasi ini telah disetujui oleh American Dental 

Association (ADA) sebagai bahan yang aman dan efektif untuk 

penggunaan di luar klinik gigi (Riani dkk., 2015).  

Natrium perborat tersedia dalam bentuk bubuk dan dalam 

kombinasi campuran komersial. Bahan ini mengandung 95% perborat, 

dalam 9,9% oksigen. Natrium perborat lebih mudah dikontrol dan lebih 

aman digunakan (Walton dan Torabinejad., 2008).  

Asam oksalat merupakan senyawa dikarboksilat yang atom-atom 

C nya mampu mengikat lebih dari satu gugus hidroksil. Asam oksalat 

mempunyai bentuk kristal rombis piramid, tidak berwarna, transparan, 

dan tidak berbau. Asam oksalat mudah teroksidasi total oleh pengaruh 
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panas yang tinggi dan akan terurai menjadi CO2 dan asam formiat 

(Mastuti, 2005). 

c. Mekanisme pemutihan gigi 

Bahan yang digunakan sebagai pemutih gigi dapat berupa 

oksidator dan reduktor, namun yang banyak digunakan yaitu oksidator 

(Walton dan Torabinejad., 2008).  

Mekanisme bahan oksidator dalam memutihkan gigi adalah bahan 

oksidator akan mengoksidasi pigmen pada gigi dengan cara melepas 

oksigen (Meizarini dan Rianti., 2005). Suprastiwi (2005) menyatakan, 

peroksida sebagai bahan oksidator mempunyai radikal bebas yang tidak 

memiliki pasangan elektron yang akan lepas dan kemudian diterima oleh 

email sehingga terjadi proses oksidasi. Elektron-elektron ini akan 

teroksidasi oleh bahan organik yang menyebabkan perubahan warna gigi. 

Radikal bebas dari peroksida adalah perhidroksil dan oksigenase. 

Perhidroksil adalah radikal bebas yang kuat dan berperan pada proses 

pemutihan gigi, sedangkan oksigenase sebagai radikal bebas lemah.  

𝐇𝟐𝐎𝟐𝐇𝟐𝐎    +     𝐎𝟐 

(peroksida)              (air)     (radikal bebas) 

 

𝐇+ + 𝐇𝐎𝟐 

(hidrogen)              (radikal bebas) 

Gambar 2. Mekanisme pemutihan gigi 
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Bahan pemutih gigi berupa reduktor terkandung dalam asam oksalat. Asam 

oksalat termasuk jenis asam organik. Asam organik adalah asam yang tergolong 

senyawa organik dan asam organik tidak mempunyai oksida asam. Asam oksalat 

dengan rumus molekul 𝐇𝟐𝐂𝟐𝐎𝟒 apabila terurai akan menjadi 2H+ dan C2O4
-. 

Asam oksalat mengandung anion yang bermuatan negatif, komponen negatif 

tersebut akan cenderung melepas elektron. Karena proses melepas elektron ini 

asam oksalat disebut sebagai agen reduktor (Ari A., 2008).   

𝐇𝟐𝐂𝟐𝐎𝟒   →  𝟐𝐇+ 𝐂𝟐𝐎𝟒− 

Gambar 3. Mekanisme reduktor asam oksalat 

d. Teknik pemutihan gigi 

Teknik pemutihan gigi terbagi menjadi dua, yaitu : 

1) Teknik pemutihan internal (non vital) 

Teknik pemutihan internal yang sering digunakan adalah teknik 

termokatalitik dan teknik walking bleach (Walton dan Torabinejad., 

2008). 

a) Teknik termokatalitik 

Teknik termokatalitik dilakukan dengan cara melibatkan 

peletakan bahan oksidator di dalam kamar pulpa dan penggunaan panas 

yang berasal dari lampu, alat yang dipanaskan, atau alat pemanas listrik 

yang dibuat khusus untuk memutihkan gigi (Walton dan Torabinejad., 

2008). 
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b) Teknik walking bleach 

Teknik walking bleach dilakukan dengan cara menggunakan 

pasta walking bleaching dengan mencampurkan natrium perborat dengan 

air sehingga membentuk konsistensi seperti pasir basah yang kemudian 

diaplikasikan ke dalam kamar pulpa dilanjutkan dengan melakukan 

tumpatan sementara. Efek maksimum pemutihan akan diperoleh sekitar 

24 jam (Walton dan Torabinejad., 2008). 

2) Teknik pemutihan eksternal (vital) 

Teknik pemutihan eksternal dilakukan dengan cara aplikasi 

oksidator pada permukaan gigi. Teknik ini dibagi menjadi dua teknik, 

yaitu teknik  home bleaching dan teknik in-office bleaching (Brenna 

dkk., 2012) 

a) At home bleaching 

Teknik pemutihan gigi ini dilakukan sendiri oleh pasien dirumah 

dengan menggunakan bahan pemutih gigi sesuai dengan instruksi dokter 

gigi (Brenna dkk., 2012). Teknik pemutihan gigi ini biasanya 

menggunakan karbamid peroksida konsentrasi 10% sampai 16% atau 

hidrogen peroksida konsentrasi 3% sampai 6% (Riani dkk., 2015).  Rata-

rata pengaplikasian bahan pemutih gigi dala teknik home bleaching 

adalah 4 sampai 6 minggu dengan 2 sampai 3 jam pengaplikasian 

perharinya (O’Brien., 2002). 

b) In-office bleaching 
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Teknik pemutihan gigi ini langsung dilakukan oleh dokter gigi di 

tempat klinik dokter gigi (Brenna dkk., 2012). Menurut Suprastiwi 

(2005) in office bleaching yang pemutihan giginya dilakukan di klinik 

dokter gigi selama 1 sampai 2 jam dengan menggunakan konsentrasi 

tinggi karbamid peroksida 30% sampai 35%.  

Menurut Walton dan Tonabirejad (2008),  teknik pemutihan 

eksternal dibagi menjadi tiga yaitu, teknik mouthguard bleaching, teknik 

McInnes dan teknik pumis asam. 

1. Teknik Mouthguard Bleaching 

Teknik pemutihan gigi ini adalah teknik pemutihan gigi yang 

dapat dilakukan dirumah dengan menggunakan bahan pemutih gigi 

hidrogen peroksida 1,5% sampai 10% atau karbamid peroksida 10% 

sampai 15% yang dimasukkan ke dalam guard.  Guard merupakan 

matriks plastik sebagai tempat bahan pemutih gigi yang selanjutnya akan 

dipasangkan pada gigi (Walton dan Tonabirejad., 2008). 

2. Teknik McInnes  

Teknik pemutihan gigi ini dilakukan dengan cara 

mengaplikasikan cairan hidrogen peroksida 30%, hidroklorit 36% dan 

dietil ester pada permukaan email selama 1 sampai 2 menit, kemudian 

cutlle disc halus digosokkan pada permukaan gigi tersebut selama 15 

detik. Proses ini harus dilakukan berulang-ulang pada kunjungan 

berikutnya (Walton dan Torabinejad., 2008). 

3. Teknik Pumis Asam 
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Teknik pemutihan gigi ini menggunakan asam hidroklorit 36% 

yang dicampurkan dengan air, kemudian ditambahkan sejumlah bubuk 

pumis sampai membentuk pasta padat. Pasta padat tersebut diletakkan di 

permukaaan email selama 5 menit lalu dibilas dengan air, diulangi 

sampai warna gigi yang dikehendaki tercapai. Setelah warna gigi 

tercapai, gigi dinetralkan dengan menggunakan campuran natrium 

bikarbonat dan air (Walton dan Torabinejad., 2008). 

e. Faktor yang mempengaruhi proses pemutihan gigi 

Menurut American Dental Association (2009), banyak faktor 

yang mempengaruhi proses pemutihan gigi, diantaranya yaitu tipe noda 

pada gigi, umur pasien, konsentrasi dari bahan pemutih gigi, lama waktu 

pengaplikasian bahan pemutihan gigi dan frekuensi pengaplikasian bahan 

pemutih gigi. Konsentrasi bahan pemutih juga merupakan salah satu 

faktor yang paling berpengaruh dalam proses pemutihan gigi, semakin 

tinggi konsentrasi bahan pemutih gigi maka akan semakin baik pula hasil 

pemutihan gigi yang diperoleh. Tinggi konsentrasi akan berefek pada 

proses oksidasi yang terjadi, hal ini akan mengakibatkan pemutihan gigi 

semakin efektif (Patil., 2002). 
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3. Bayam 

 

Gambar 4. Tanaman Bayam 

 

a. Karakteristik dan klasifikasi  

Bayam merupakan tanaman sayuran yang biasa dikenal dengan 

nama ilmiah Amaranthus sp. Kata amaranth dalam bahasa yunani berarti 

everlasting atau abadi. Tanaman ini berasal dari daerah amerika tropik 

dan masuk ke indonesia pada abad ke-14. Bayam mudah tumbuh dimana 

saja termasuk indonesia. Di indonesia sendiri bayam telah dikonsumsi 

secara luas sebagai sayuran yang dapat diolah dalam berbagai macam, 

misalnya sayur tumis, sayur urap, sayur bening, sayur bobor. Di Eropa 

dan australia pada awalnya tanaman ini lebih dikenal sebagai tanaman 

hias, barulah sekitar tahun 1960 penduduk australia mulai melirik 

tanaman ini sebagai salah satu bahan makanan yang ternyata memiliki 

kandungan protein sangat tinggi (D.Y Ramdani., 2010). 

Rukmana (2010), menyatakan bahwa taksonomi bayam termasuk 

dalam klasifikasi sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae  

Divisio   : Magnoliopsida 
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Kelas   : Magnoliopsida 

Ordo    : Caryophyllales 

Familia   : Amaranthaceae 

Sub suku   : Amaranthoideae 

Genus   : Amaranthus L. 

Spesies   : Amaranthus tricolor Linn. 

b. Morfologi dan varietas 

Rukmana (2010) menyatakan, morfologi tanaman bayam 

termasuk tanaman setahun atau lebih yang berbentuk perdu atau terna 

yang tingginya dapat mencapai 1.5cm. Bagian terpenting tanaman bayam 

terdiri dari, akar, batang, daun dan bunga.  

Tanaman bayam termasuk tumbuhan akar tunggang dengan 

sistem perakarannya yang menyebar dan dangkal pada kedalaman antara 

20cm sampai 40cm. Batang bayam banyak mengandung air (herbaceus) 

dan tumbuh tinggi di atas permukaan tanah. Bayam yang sudah tumbuh 

satu tahunan kadang-kadang batangnya akan mengeras berkayu dan 

bercabang banyak. Daun bayam umumnya berbentuk bulat telur dengan 

ujung agak meruncing dan urat-urat daunnya jelas. Warna daunnya 

bervariasi mulai dari warna hijau tua, hijau muda, hijau keputihan dan 

merah. Untuk struktur daun bayam liar biasanya berstruktur kasap dan 

kadang-kadang berduri (Rukmana., 2010). 

D.Y Ramdani (2010) menyatakan, jenis bayam dibedakan 

menjadi dua macam, yaitu bayam liar dan bayam budidaya. Bayam liar 
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dibedakan dalam dua jenis yaitu bayam tanah (A. Blitum L.) dan bayam 

berduri (A. Spinosus L.). Ciri bayam liar adalah batang berwarna merah 

dan daunnya kaku. Jenis bayam budidaya dibedakan menjadi dua 

macam, yaitu bayam cabut dan bayam tahun. Ciri dari bayam cabut yaitu 

batang kemerah-merahan atau hijau keputih-putihan dan bunga keluar 

dari ketiak cabang. Bayam cabut yang batangnya berwarna merah disebut 

bayam merah sedangkan batangnya yang berwarna putih disebut bayam 

putih. Bayam tahun memiliki dua spesies yaitu A. Hybridus Caudatus L. 

dan A. Hibridus Paniculatus L.. Ciri-ciri dari A. Hybridus Caudatus L. 

daun agak panjang dengan ujung runcing, berwarna hijau kemerah-

merahan atau merah dan bunganya tersusun dalam rangkaian panjang 

terkumpul pada ujung batang. Ciri-ciri dari A. Hibridus Paniculatus L. 

daun lebar sekali, berwarna hijau dan bunganya panjang tersusun secara 

teratur dan besar-besar pada ketiak daun. 

c. Kandungan kimia  

Rukmana (2010) menyatakan, bayam memiliki beberapa 

kandungan gizi yang bermanfaat bagi tubuh. Berikut ini dafar kandungan 

zat gizi bayam yang secara rinci dapat dilihat pada tabel 1. Berikut ini :  
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Tabel 1. Komposisi zat gizi dalam tiap 100 gram bayam 

 
Kandungan gizi Bayam putih Bayam merah Bayam umum 

Energi (kal) 36,0 51,0 20,0 

Protein (gr) 3,5 4,6 2,3 

Lemak (gr) 0,5 0,5 0,3 

Karbohidrat (gr) 6,5 10,0 3,2 

Kalsium (mg) 267,0 368,0 81,0 

Fosfor (mg) 67,0 111,0 55,0 

Zat besi (mg) 3,9 2,2 3,0 

Vitamin A (S.I) 6.090.0 5.800,0 9.420,0 

Vitamin B1 (mg) 0,1 0,1 0,1 

Vitamin C (mg) 80,0 80,0 59,0 

Air (gr) 71,0 71,0 _ 

 
Bayam juga mengandung beberapa kandungan kimia yaitu asam 

oksalat dan asam folat yang dapat membantu mengatasi berbagai macam 

penyakit (D.Y Ramdani., 2010). Kandungan asam oksalat pada daun 

bayam sebesar 39% (Iskandar dkk., 2013). 

Asam oksalat adalah termasuk jenis asam organik. Asam organik 

adalah asam yang tergolong senyawa organik dan asam organik tidak 

mempunyai oksida asam. Asam oksalat dengan rumus molekul 𝐇𝟐𝐂𝟐𝐎𝟒 

apabila terurai akan menjadi 2H+ dan C2O4
-. Asam oksalat mengandung 

anion yang bermuatan negatif, komponen negatif tersebut akan 

 



22 
 

cenderung melepas elektron. Karena proses melepas elektron ini asam 

oksalat disebut sebagai agen reduktor (Ari A., 2008). 

d. Manfaat  

Bahari (2013) menyatakan bahwa bayam memiliki beberapa 

manfaat diantaranya : 

1) Manfaat bayam bagi kesehatan yaitu dapat menguatkan hati, 

mengatasi eksim, mengatasi disentri, mengobati TBC kelenjar, 

mengatasi anemia, 

2) Manfaat bayam bagi kecantikan yaitu dapat di jadikan perawatan 

wajah dengan cara dihaluskan dan dapat merawat kulit kepala dan 

menguatkan akar rambut. 

3) Manfaat bayam bagi kecerdasan, karena kandungan antioksidan dalam 

bayam yang dapat memperbaiki sel-sel otak yang rusak akibat radikal 

bebas. 

e. Bayam sebagai bahan pemutih gigi 

Kandungan zat kimia dari bayam yang bermanfaat memutihkan 

gigi adalah asam oksalat. Asam oksalat merupakan bahan pemutih gigi 

yang telah diperkenalkan sejak abad ke-19 (McLaughlin dan Freedman, 

1991). Bayam mengandung asam oksalat sekitar 39% dari berat total 

dalam daunnya (Iskandar., 2013). 
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4. Metode ekstraksi maserasi 

Maserasi merupakan metode ekstraksi yang dilakukan dengan cara 

merendam serbuk simplisia dalam pelarut. Pelarut akan menembus dinding 

sel dan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat aktif. Zat aktif 

akan larut dan karena adanya perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif 

di dalam dan di luar sel maka larutan yang terpekat akan didesak keluar 

(Depkes Republik Indonesia., 1986). 

Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia dengan 

menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan 

pada temperatur ruangan. Keuntungan utama metode ekstraksi maserasi 

yaitu prosedur dan peralatan yang digunakan sederhana (Depkes Republik 

Indonesia, 2000).  

Tujuan pengocokan adalah agar lebih cepat mendapat 

keseimbangan antara bahan yang diekstraksikan dalam bagian sebelah 

dalam sel dengan yang masuk ke dalam cairan (Voight., 1994). 
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B. Landasan Teori 

Perubahan warna (diskolorisasi) gigi bisa mengurangi estetika 

gigi seseorang. Perubahan warna gigi ini dapat disebabkan karena faktor 

intrinsik seperti obat-obatan (tetracycline), nekrosis pulpa dan material 

dalam perawatan saluran akar, dan karena faktor ekstrinsik seperti konsumsi 

makanan dan minuman yang mengandung warna seperti kopi, teh. 

Perubahan warna gigi ini dapat ditangani dengan perawatan pemutihan gigi 

(bleaching). Bahan yang biasa digunakan sebagai pemutih gigi adalah 

hidrogen peroksida, karbamid peroksida, dan natrium perborat, tetapi bahan 

tersebut mempunyai efek samping seperti gigi sensitif dan iritasi pada 

jaringan lunak. 

Bahan lain yang juga dapat digunakan sebagai pemutih gigi 

adalah asam oksalat. Bayam merupakan sayuran yang mengandung asam 

oksalat, sehingga bayam dapat digunakan sebagai bahan pemutih gigi. 

Konsentrasi merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi proses 

pemutihan gigi, dimana semakin tinggi konsentrasi bahan yang digunakan 

makan semakin baik pula hasil pemutihannya. 
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C. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Kerangka konsep 

  

Diskolorisasi 

Pemutihan gigi 
(bleaching) 

Teknik pemutihan gigi in home 

Ekstrak daun 
bayam 100% 

Gel karbamid 
peroksida 10% 

  Gigi menjadi putih 
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D. Hipotesis 

Berdasarkan tinjauan pustaka diatas, maka dapat diajukan hipotesis 

terdapat perbedaan efektivitas antara ekstrak daun bayam (Amaranthus 

Tricolor L.)100% dengan karbamid peroksida 10% sebagai bahan pemutih gigi 

(Bleaching). 

  

 


